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Abstract : Cervix Cancer is a maor health problem all over the world. The
prevalence of Cervix cancer occurrence occupies the second rank of death causes,
following breast cancer. As a matter of fact, Indonesia has the highest number of
women with Cervix cancer. Based on data of Cancer Registration Body of Indonesian
Patology Specialist (IAPI) of 2008 that recorded the Cervix cancer occurance in 13
hospitas in Indonesia, it was found that Cervix cancer was outnumbering all types of
cancer and occupying the top rank by 17,2%. In dr. Sardjito Central Hospital, there
has been a significant increase of Cervix cancer occurrence from averagely 150 new
cases per year in 1990s to 250 new cases per year at present time with 70 to 80
percent of patients visiting hospital in advance stadium.

Kata kunci : Persepsi Kanker Serviks, Sikap Melakukan Deteksi Dini IVA

PENDAHULUAN Hampir 80% kasus kanker
serviks terjadi di negara berkembang
yang memiliki sumber daya yang
terbatas, sampai saat ini di Indonesia

Kanker serviks (kanker leher
rahim) adalah tumor ganas yang

tumbuh di dalam leher rahim/serviks.
Kanker serviks merupakan masalah
utama kesehatan perempuan di dunia
dimana angka  kejadian dan
kematiannya menempati urutan kedua
terbanyak setelah kanker payudara
(Ragidi, 2007), angka kejadian rata-
rata kanker serviks adalah 16/100.000
perempuan, kasus baru  yang
ditemukan 9,7% dengan jumlah
kematian 9,3% per tahun dari seluruh
kasus kanker pada perempuan di dunia
(DepKesRI, 2010).
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kanker serviks masih merupakan
masalah  kesehatan perempuan
sehubungan dengan angka
kematiannya yang tinggi (Ragidi,
2008). Kematian pada kasus kanker
serviks di negara berkembang 2 kali
lebih besar dibandingkan dengan
negara mau, hal ini terjadi karena
kurangnya program yang efektif yang
bertujuan untuk mendeteks keadaan
sebelum kanker maupun prakanker
pada stadium dini, serta akses
pengobatan sebelum proses invasif
yang lebih lanjut (DepKes RI, 2010).
Di Indonesia kanker serviks
merupakan kanker tersering yang
terjadi pada perempuan  yang



menyebabkan kematian, diperkirakan
40.000 kasus baru kanker serviks
setiap tahunnya, setiap hari ditemukan
41 kasus baru dan 20 kematian
sekaligus. Di rumah sakit Dr. Cipto
Mangunkusumo, frekuensi  kanker
serviks  76,2%  diantara  kanker
ginekologi, sedangkan di negara maju
angka kegadian kanker serviks mulai
menurun, hal ini disebabkan oleh
meningkatnya  kesadaran  dalam
melakukan  deteks dini dan
penatalaksanaan yang adekuat bila
dijumpai adanya kelainan pada serviks
(Ragjidi, 2008).

Tingginya angka morbiditas
dan mortalitas kanker serviks terjadi
karena lebih dari 70%  penderita
datang dalam stadium lanjut (Sirait &
Nuranna, 2007), ha ini disebabkan
karena pada stadium nol, satu, dan dua
kanker serviks tidak memperlihatkan
adanya ggaa (Anonim, 2007),
kurangnya pengetahuan serta
minimnya informasi yang diperoleh
mengenal penyakit kanker serviks, dan
rendahnya cakupan deteks dini
(screening) (Nfa, 2008). Berdasarkan
estimass pada tahun 1985 (Port
Authority Trans-Hudson/PATH 2000),
hanya 5% perempuan di negara
berkembang yang mendapat pelayanan
penapisan dibandingkan dengan 40%
di negaramaju (Depkes RI, 2010).

Prevalensi perempuan terhadap
penyakit kanker serviks meningkat
karena kecenderungan menikah pada
usia lebih muda dan keterbatasan
kemampuan ekonomi yang membuat
akses mendapatkan informasi dan
pelayanan reproduksi menjadi terbatas
(Purwati dkk, 2008). Penelitian yang
dilakukan di RSUPN dr. Cipto

Mangunkusumo menunjukkan bahwa
89,9% responden memiliki pengetahuan
tentang kanker serviks yang buruk,
sehingga perlu dilakukan peningkatan
pemberian informasi pada masyarakat
(Moegni, 2006).

Sel  kolumnar serviks lebih
peka terhadap metaplasia selama usia
dewasa, maka perempuan Yyang
berhubungan seksual sebelum usia 18
tahun akan berisiko menderita kanker
serviks 5 kali lipat (Ragidi, 2008).
Insiden kanker serviks sedikit pada
perempuan yang berusia kurang dari
20 tahun, akan meningkat pada
perempuan yang berusia lebih dari 35
tahun dan akan menurun pada usia
menopause  (Depkes RI, 2010),
biasanya kanker serviks menyerang
perempuan usia 3555  tahun
(Medicastore, 2010).

Inspeksi Visua dengan Asam
asetat (IVA) merupakan suatu metode
untuk pemeriksaan skrining kanker
serviks dengan cara inspeksi visual
pada serviks dengan aplikasi asam
asetat 3-5%. metode ini lebih murah,
mudah, praktis, dan sangat mampu
laksana serta interpretasi hasil cepat
(Sirait & Nuranna, 2007). Penelitian
yang dilakukan oleh Hanafi dkk (2003),
menunjukkan bahwa pemeriksaan IVA
memiliki kemampuan yang sama
daam mendetekss lesi prakanker
kanker serviks dan IVA juga dapat
digunakan  sebagai pemeriksaan
penapisan alternatif di pusat kesehatan
dengan fasilitas yang sederhana.

Istilah kanker dimasyarakat
memberi kesan yang menakutkan dan
menyeramkan, penderita sering merasa
takut dan kehilangan semangat hidup
saat mengetahui dirinya menderita



penyakit kanker karena mereka
berpendapat bahwa kanker tidak dapat
diobati dan selalu dihubungkan dengan
kematian (Evennet, 2003). Bila
masyarakat memiliki pengetahuan dan
akses memperoleh informasi yang baik
tentang kanker serviks serta cara
pencegahannya tentunya dapat
menimbulkan sikap yang positif untuk
mel akukan deteksi dini kanker serviks,
hal ini karena persepsi seseorang akan
mempengaruhi sikap dan perilakunya
(Hidayat, 2009).

M enanggapi permasalahan
kanker serviks ini, tahun 2002 WHO
menganjurkan program pemeriksaan/
skrining pada perempuan Yyang
dilakukan pada setiap perempuan satu
kali pada usia 35-40 tahun, jika
fasilitas tersedia dilakukan tiap 10
tahun pada usia 35-55 tahun, jika
fasilitas tersedia dilakukan tiap 5 tahun
pada usia 35-55 tahun, dan ideal atau
optimal pemeriksaan dilakukan tiap 3
tahun pada usia 25-60 tahun (Ragjidi,
2007). Menyadari tingginya kejadian
kanker serviks di Indonesia, pada akhir
tahun 2006 Departemen Kesehatan
bersama profes terkait telah
menyelenggarakan  pilot  proyek
deteksi dini kanker leher rahim di 6
Kabupaten (Anonim, 2010), ha ini
didukung dengan adanya Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
(Kepmenkes RI) Nomor
796/Menkes/SK/V11/2010 tentang
Pedoman Teknis Pengendalian Kanker
Payudara dan Kanker Leher Rahim
yang difokuskan pada perempuan
berusia 30-50 tahun (DepKes RI,
2010).

Penelitian ini bertujuan
Diketahuinya persepsi kanker serviks

dengan sikap melakukan deteksi dini
inspeksi visual asam asetat padaibu di
RW 03 Ngampilan Y ogyakarta 2011.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
survey yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variable
(Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini
menelaah ada tidaknya hubungan
persepsi kanker serviks dengan sikap
melakukan deteksi dini VA pada ibu
d RW 03 Ngampilan Yogyakarta
2011.

Metode pendekatan waktu
menggunakan cross sectional yaitu
suatu penelitian yang dilakukan untuk
mempelgjari dinamika korelas antara
faktor-faktor risiko dengan efek pada
waktu yang bersamaaan/pada satu
waktu (Pratiknya, 2001). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
persepsikanker  serviks  sedangkan
variabel terikatnya sikap melakukan
deteksi dini inspeksi visual asam
asetat, Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu yang berusia 30-50 tahun di
RW 03 Ngampilan yang berjumlah
122.

Tehnik pengambilan sampel
menggunakan proportionate stratified
random sampling yaitu suatu teknik
pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel yang
anggotanya tidak homogen dan
berstrata secara proposional
(Sugiyono, 2007). Jumlah sampel
daam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan tabel Krejcie



dengan taraf kesalahan 5% yang
berjumlah 92 responden. Pada
penelitian ini  pengukuran persepsi
kanker  serviks dengan  skap
melakukan deteksi  dini  inspeksi
visual asam asetat pada Ibu di RW 03
Ngampilan Y ogykarta 2011
menggunakan alat kuesioner tertutup,
responden tinggal memilih alternatif
jawaban yang telah disediakan sesual
dengan petunjuk dan tidak
memberikan aternatif jawaban lain
(Arikunto, 2002). Data diperoleh dari
kuesoner yang mengacu pada
kerangka konsep dan teori yang
dipakai.

Jenis pernyataan yang disediakan
dalam kuisioner mempunyai dua sifat
yaitu pernyataan yang Dbersifat
mendukung (favorable) dan
pernyataan tidak mendukung
(unfavorable), pernyataan dalam
kuisioner dibuat dengan mengacu
pada kerangka teori dan konsep.
Pilihan jawaban yang digunakan
dalam kuisioner penelitian ini terdiri
dari sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di
RW 03 Ngampilan Y ogyakarta pada
bulan Juni 2011. Responden pada
penelitian ini adalah ibu yang berusia
30-50 tahun, karakteristik responden
pada penelitian ini seperti padatabel di
bawah ini.

Tabel 3. Karakteristik Respoden
Persepsi Kanker Serviks dengan Sikap
Melakukan Deteksi Dini IVA padalbu
di RW03 Ngampilan Y ogyakarta 2011

Karakter Kat Frek (%)
Umur 30-40 tahun 57 62
41-50 tahun 35 38
Agama Islam 82 89,1
Katolik 8 87
Protestan 2 2,2
Tingkat SMP 37 40,2
Pendidikan SMA 45 489
PT 10 10,9
Pekerjaan Buruh 14 15,2
IRT 51 55,4
Pegawai 13 14,1
Negeri/swasta
Wiraswasta 14 15,2
Umur < 20tahun 20 21,7
Menikah 20-30 tahun 71 77,2
? 30tahun 1 11

Berdasarkan tabel 3. dapat
diketahui  karakteristik  responden
berdaskan umur bahwa sebagian besar
responden berumur 30-40 tahun yaitu
57 orang (62%) dan yang paling
sedikit berumur 41-50 tahun yaitu 35
orang (38%). Karakteristik responden
berdasarkan agama bahwa responden
yang paling banyak beragama Islam
yaitu 82 orang (89,1%) dan yang
paling sedikit beragama protestan yaitu
2 orang (2,2%). Karakteristik
responden berdasarkan tingkat
pendidikan bahwa responden yang
paling banyak berpendidikan SMA
yaitu 45 orang (50%) dan yang paling
sedikit berpendidikan PT yaitu 10
orang (10,9%). Karakteristik
responden  berdasarkan  pekerjaan
bahwa sebagian besar responden
bekerja sebagai ibu rumah tangga
(IRT) yaitu 51 orang (55,4%) dan yang
paling sedikit bekerja sebagai pekerja



swasta/negeri yaitu 13 orang (14,1%).
Karakteristik responden berdasarkan
umur menikah bahwa sebagian besar
responden menikah pada umur antara
20-30 tahun yaitu 71 orang (77,2%)
dan yang paling sedikit menikah pada
saat usia diatas 30 tahun yaitu 1 orang
(1,1%).

Tabel 4. Persepsi Kanker Serviks
Pada lbu di RW 03 Ngampilan

kurang untuk melakukan deteksi dini
IVA yaitu 4 orang (4,3%).
Tabel 6. Perseps Kanker Serviks
Dengan Sikap Melakukan Deteksi
Dini Inspeks Visual Asam Asetat
Padalbu di RW 03 Ngampilan

Y ogyakarta 2011
Kategori Frek (%)
Baik 26 28,3
Cukup 63 68,5
Kurang 3 3,3

Y ogyakarta 2011
No. Persepss Bak Ckp Kurang
Sikap % % %
1. Baik 17,4 25 0
2. Cukup 109 424 0

3. Kurang 0 11 3,3
Jumlah 28,3 68,5 3,3

Berdasarkan tabel 4. dapat
diketahui bahwa responden yang
paling banyak mempunya persepsi
yang cukup tentang kanker serviks
yaitu 63 orang (68,5%) dan yang
paling sedikit mempunya persepsi
yang kurang yaitu 3 orang (3,3%).

Tabel 5 Sikap Melakukan Deteksi Dini
Inspeksi Visua Asam Asetat Pada
Ibu di RW 03 Ngampilan

Y ogyakarta 2011
Kategori Frek (%)
Baik 39 42,4
Cukup 49 53,3
Kurang 4 4,3

Berdasarkan tabel 5. dapat
diketahui bahwa responden yang
paling banyak mempunyai sikap yang
cukup untuk melakukan deteksi dini
IVA yaitu 49 orang (53,3%) dan yang
paling sedikit mempunyai sikap yang

Sumber : Data Primer 2011

Berdasarkan tabel 6. dapat
diketahui bahwa responden yang
paling banyak mempunya perseps
cukup tentang kanker serviks dan
mempunyai sikap yang cukup untuk
melakukan deteksi dini VA yaitu
42,4% sedangkan responden yang
paling sedikit mempunyai perseps
yang cukup tentang kanker serviks dan
mempunyai sikap yang kurang untuk
melakukan deteks dini VA vyaitu
1,1%.

Hasil uji statistik korelasi kendal
tau didapatkan nilai t sebesar 0,329
dengan signifikans (p) 0,001. Untuk
menentukan ada hubungan atau tidak
antara kedua variabel, maka besarnya
taraf signifikansi (p) dibandingkan
dengan taraf kesalahan 5% (0,05).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa p
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan Persepsi kanker serviks
dengan sikap melakukan deteksi dini



IVA pada ibu di RW 03 Ngampilan
Y ogyakarta 2011.

Untuk mengetahui  keeratan
hubungan perseps kanker serviks
dengan sikap melakukan deteks dini
IVA pada ibu maka nila t (0,329)
dibandingkan dengan tabel pedoman
interpretasi koefisien korelasi,
sehingga diperoleh hasil hubungan
kedua variabel tersebut adalah rendah.

Selanjutnya untuk membuktikan
koefisien tersebut dapat diberlakukan
pada populasi dimana sampel tersebut
diambil maka  dilakukan uji
kemaknaan/signifikasi dengan
menggunakan uji Z. Hasl uji Z
didapatkan nilaa Z pada taraf
signifikansi 5% adalah sebesar 4,7.
Untuk uji dua pihak maka taraf
kesalahan 5% dibagi dua, sehingga
menjadi 2,5%. Selanjutnya harga Z
dapat dilihat pada kurva normal
dengan Z adadah 0475 (0,475
diperolen dai 05 - 0,025).
Berdasarkan angka tersebut maka
harga Z adaah 1,96 sehingga
didapatkan Z hitung > Z tabe
(4,7>1,96). Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa koefisien
tersebut dapat diberlakukan pada
populasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat dibuat beberapa kesimpulan :

1. Persepsi kanker serviks padaibu di
RW 03 Ngampilan Y ogyakarta
2011 adalah memiliki persepsi
cukup 68,5% (63 responden).

2. Sikap melakukan deteksi dini IVA
pada ibu d RW 03 Ngampilan
Yogyakarta 2011 adalah memiliki
sikap cukup 53,5% (49 responden).

3. Ada hubungan persepsi kanker
servisk dengan sikap melakukan
deteks dini visual asam asetat
pada ibu d RW 03 Ngampilan
yang ditunjukkan dengan nilai t
sebesar 0,329 dengan signifikan
(p) sebesar 0,001 (0,001<0,05).

4. Terdapat hubungan yang rendah
antara perseps kanker serviks
dengan sikap melakukan deteksi
dini inspeksi visual asam asetat
pada ibu di RW 03 Ngampilan
Y ogyakarta 2011 yang ditunjukkan
dengan nilai t sebesar 0,329.

Berdasarkan kesimpulan diatas
maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. TenagaKesehatan
Bagi tenaga kesehatan khususnya
di wilayah Ngampilan (Puskesmas
Ngampilan) hendaknya
memberikan informas  tentang
kesehatan secara berkala terutaman
terkait kanker serviks agar
masyarakat memiliki persepsi yang
baik tentang kanker serviks
sehingga masyarakat akan meiliki
sikap yang baik untuk melakukan
deteksi dini, dan menyarankan
untuk melakukan deteksi  dini
secara berkala di  puskesmas
Ngampilan agar mencegah
terjadinya kanker serviks.
2. Bagi Masyarakat

Masyarakat (kader, tokoh
masyarakat, RW) memprogramkan
diselenggarakannya  penyuluhan



kesehatan secara Dberkala di
wilayah RW 03 Ngampilan dan
bekerja sama dengan sarana
pelayanan kesehatan yang berada
diwilayah Ngampilan agar
menumbuhkan kesadaran hidup
sehat terutaman terkait dengan
kanker serviks agar masyarakat
memiliki sikap dan perilaku yang
baik dalam melakukan deteksi dini.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti sdlanjutnya hendaknya
dapat menggali informasi yang
lebih dalam tentang sgauh mana
perseps  ibu terhadap kanker
serviks dengan  menggunakan
metode/rancangan penelitian yang
lain serta dapat menghubungakan
dengan variable lainnya.
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